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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai keterlibatan anggota kelompok
wanita tani dalam kegiatan lumbung pangan di Dusun Benyo, Kelurahan
Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul dapat diperoleh kesimpulan
di antaranya :

I. Keberadaan KWT “Melati” empat tahun yang lalu, mempunyai kegiatan di
bidang pengolahan jamur. Karena minimnya pengetahuan terhadap
pemasaran jamur merang, maka lumbung pangan sebagai pengganti kegiatan
KWT. Dalam dua tahun, semenjak keberadaannya KWT mengalami
peningkatan dalam jumlah anggota.

2. Fungsi lumbung pangan bukan sebagai penyimpan cadangan pangan, tetapi
dalam lembaga ini fungsi lumbung justru sebagai penyedia cadangan pangan.
Konsep lumbung di sini berbeda dengan lumbung — lumbung yang lain.

Anggota yang terlibat mempunyai tingkat usia, pendapatan, pekerjaan,
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pengalaman berorganisasi dan lamanya tinggal yang bervariasi. Variasi
tersecbut cenderung tidak menyebabkan adanya perbedaan terhadap
keterlibatan anggota dalam kegiatan lumbung.

4. Keterlibatan anggota dalam kegiatan lumbung termasuk dalam kategori tinggi,
walaupun tidak semua kegiatan memiliki kategori tinggi. Kegiatan yang

masuk kategori tinggi yaitu peminjaman, penyimpanan dan keorganisasian.
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2. Saran

1. Keberadaan lumbung pangan bisa diarahkan untuk pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Pemenuhan bisa diperluas dengan pemenuhan kebutuhan
dalam bentuk pangan lain.

2. Anggbta dihimbau tetap aktif dan mendukung dalam kegiatan lumbung
pangan.

3. Dalam pengelolaan lembaga, dari segi administrasi bisa dilakukan secara
profesional.

4. Untuk pemerintah, dalam hal ini seb.agai masukan bahwasanya bisa
melakukan modifikasi konsep lumbung pangan dengan disesuaikan
kondisi wilayah. Lumbung pangan tanpa bangunan gudang lumbung,
lantai jemur, ‘dan sarana prasarana yang lain ternyata bisa memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat sekitar karena fungsinya yaitu sebagai

‘penyedia kebutuhan dan cadangan pangan masyarakat khususnya anggota.




